BAB1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Penjurusan yang dilakukan pada SMA Negeri 2 Klaten bertujuan untuk
mengarahkan minat dan kemampuan siswa agar lebih fokus untuk mengem-
bangkan minat dan kemampuannya, Penjt
erapkan di

isan minat dan bakat ini sudah dit-

Indonesia sejok jaman pen-

mor 17 tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan. Pen-
jurugan dikurikulum 2013 untuk Sekolah Menengah Ats (SM
akukan saat kelas X! tetapi dilakukan mulsi siswa masuk ke kelus X |1
sagaimana minat dan kemampuan siswa disekolahl , hal ini membuat banyak

lum mengenal dan mengekplorasi mata pelajaran , bahkan mereka memilih hanya
wian vang salal i fan hagi
s S

Saat ini SMA Negeri 2 Klaten memiliki 2 jurusan yaitu : Jurusan [PA
(limu Pengetahuan Alam) dan Jurusan [PS (Iimu Pengetahuan Sosial)

Metode Analvtic Hierarchy Process (AHP) yang merupakan sebuah hier-
arki fungsional dengan input utsmanya adalah persepsi manusia, sedangkan
metode Simple Additive Weighting (SAW) dengan konsep dasar mencari pen-
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jumlahan terbobot dari ratingkinerja pada setiap shematif pada semua atribut.
Keuntungan metode AHP dan SAW dibandingkan dengan metode lainnya adalah
karena metode AHP didesain untuk membantu pengambil keputusan untuk meng-
gabungkan faktor kualitatif dan fiktor kuantitatif dari suatu permasalshan yang kom-
pleks dan dapat menghasilkan solusi dari berbagai faktor yang saling bertentangan.
Di lain sisi, metode SAW memiliki keuntungan berupa urutan relatif dari besarnya
nilai standar tetap sam
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. ij rusg ik ar metode Simple

; (SAW) dan dnalytic Hierarchy Process (AHF untuk mem-

San siswa

-i' il |'-.r.' mﬁﬁmm miasalah sebag
enaikan kelas atau kelul

Negen 2 Klaten , karena se-
tiap sekolah mempunyai kriteria penjurusan yang berbeda
5. Sistem hanya menampilkan rekomendasi dar perhitungan nilai ujian , ke-
bijukan akhir ada di pihak sekolah



1.4 Maksud dan Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas . tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah :
I. Merancang dan menciptakan sistem pendukung keputusan untuk penjuru-
san siswa siswi di SMA Negen 2 Klaten

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) diharapkan dapat membantu guru

]

-

1.6 Metode Penelitian
Metode metode yang digunakan penulis dalam penelitian di dalam sistem



161 Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam memperoleh informasi atau data yang diper-
lukan sebagai sumber dolam penulisan laporan ini , penulis menggunakan
metode pengumpulan seperti :
1. Metode pengamatan (Observasi) yaitu dengan melakukan penga-

ngan sistem yang akan ingin dibu-

Unified Modelling Language

permodelan secara visual untuk sarana perancangan system berorientasi ob-
jek. atau definisi UML yaitu sebagai suatu bahasa yang sudah menjaci
standar pada visualisasi, perancangan dan juga pendokumentasian sistem



soffware. Saat ini UML sudah menjadi bahasa standar dalam penulisan blue
print software._.

Metode yang dipilih oleh penulis dalam sistem pendukung keputusan
ini menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) dan Anafviical

Hierarcy Process (AHP).

Lo.4 Metode Implementasl

BAB I1 : LANDASAN TEORI
Landasan teori bensi tentang definisi dan penjelasan dan teon yang
digunakan pada penelitian secars singkat sebagai tinjauan pustaka.



BAB [ : ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM
Dalam bab ﬁlibﬂriiimﬂtﬂngmﬁm'&mlﬂﬁh + PEFGRCARGAN NS¢ Case V-
tem, Data Flow Dicgram (DFD) | Entity Relation Diagram (ERN) dan strukior

dari database sistem
BAB IV : IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN
asi sister vang sudah dibuat
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